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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1
Objek Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini, objek penelitian yang akan dikaji adalah Anggaran Kas (Cash Budget) pada PT. Kereta Api (Persero)  serta hubungannya dengan tingkat Likuiditas perusahaan.

3.2       Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan. Artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data – data numeric (angka) yang diolah dengan menggunakan metode penelitian ini, akan diperoleh hubungan yang signifikan antar variabel yang diteliti. 

Adapun pengertian metode deskriptif menurut M. Nasir mengemukakan :

 “Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu strata, peristiwa pada masa sekarang (ketika penelitian sedang berjalan).                                                                                    (1998 ; 63)

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau melukiskan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang sedang diselidiki”

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel penelitian yang digunakan terdiri dari dua variabel yaitu :

1. Anggaran Kas(Cash Budget), variabel bebas atau Independent variable (X) 

2. Tingkat likuiditas ,variabel tergantung atau Dependent Variable (Y)

Tabel. 3.1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala
	Sumber

	Anggaran Kas (Cash Budget)

(Variabel X)
	Menunjukan arus uang masuk dan keluar yang direncanakan, dan posisi terakhir pada akhir periode interim tertentu, misalnya akhir bulan. (Welsch, Hilton, Gordon 2000;377) 
	Berkurangnya aktiva lancar selain kas

Berkurangnya aktiva tetap

Bertambahnya kekayaan bersih
	rasio
	Laporan Anggaran Kas (Cash Budget) PT. Kereta Api (Persero)

	Likuiditas :

Current Ratio (Y
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)

Cash Ratio (Y
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)

Quick Ratio (Y
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)
	Current Ratio menunjukkan kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar.

Cash ratio yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya.

Quick ratio yaitu menunjukkan tentan kemampuan perusahaan membiayai hutangnya dengan tidak memperhitungkan persediaan.
	1. Current Ratio Standar Minimumnya adalah 200% 

2. Cash Ratio Standar Minimumnya adalah 50% 

3. Quick Ratio Standar Minimumnya adalah 100% 


	rasio
	Laporan Keuangan PT. Kereta Api (Persero)


3.2.3
Metode penarikan sampel

3.2.3.1
Populasi

Pengertian populasi menurut Sugiono dapat didefinisikan sebagai berikut :

 “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. “ 

   (2000 ; 57)

Berdasarkan pengertian populasi diatas maka yang akan dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan data laporan keuangan PT.Kereta Api (Persero) dari tahun 1950. 

3.2.3.2
Sampel

Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Laporan Anggaran Kas (Cash Budget) dan data laporan Keuangan berupa Neraca dan Rugi Laba PT. Kereta Api (Persero) dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003.

3.2.4 Prosedur pengumpulan data

3.2.4.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan oleh penulis adalah kuantitatif sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder antara lain berasal dari laporan Anggaran kas (Cash Budget) dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003 dan laporan Keuangan PT Kereta Api (Persero) dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003.
3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Agar dapat mengumpulkan data yang dibutuhkan, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu pengambilan data secara langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan, dengan cara 

a.  Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan mengadakan wawancara secara langsung dengan bagian anggaran staf lainnya di perusahaan yang bisa memberikan keterangan yang dibutuhkan.

b.  Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung pada perusahaan.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu pengambilan data melalui beberapa teori dari buku – buku dan literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

3.2.5 Metode Analisis Dan Pengujian Hipotesis

3.2.5.1
Analisis Koefisien Korelasi

Digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya antara variabel X dan variabel Y, dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi Pearson Product Moment dengan rumus :

r = 
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Dimana 
r
 = koefisien data             X = Variabel bebas





n
 = banyak data                Y = Variabel tidak bebas

Koefisien korelasi mempunyai nilai –1 ( r ( +1, dimana :

a.
Apabila r = 1 atau mendekati 1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan sangat kuat dan searah, apabila X naik maka Y juga naik atau sebaliknya.

b. Apabila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat lebar atau tudak terdapat hubungan sama sekali.

c. Apabila r = -1 atau mendekati –1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan sangat kuat dan berlawanan arah, apabila X naik maka Y akan turun atau sebaliknya.Adapun Koefisien Korelasi dapat digolongkan sebagai berikut :


      Tabel 3.2

Interpretasi Berbagai Nilai Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono,2003 : 183

3.2.5.2
Analisis Koefisien Determinasi


Digunakan untuk mengetahui berapa beasr pengaruh Anggaran Kas (Cash Budget) dalam meningkatkan tingkat Likuiditas perusahaan, dengan rumus :         


    KD   =r
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 x 100%   
dimana : 
KD
= koefisien determinasi








r
= koefisien korelasi

3.2.5.3
Uji Hipotesis


Menurut Husein Umar menyatakan bahwa : 

“Hipotesis adalah suatu perumusan sementara mengenai suatu hal yang  dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat menuntun / mengarahkan  penyelidikan selanjutnya”.                                                         (2000;104)            Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat ditentukan hipotesis dimana :

H
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1:ρ=0 :
Anggaran Kas (Cash Budget) tidak berpengaruh terhadap Current Ratio pada PT. Kereta Api (Persero).


H
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1:ρ≠0 : 
Anggaran Kas (Cash Budget) berpengaruh terhadap Current Ratio pada PT. Kereta Api (Persero).

H
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2:ρ=0 : 
Anggaran Kas (Cash Budget) tidak berpengaruh terhadap Cash Ratio pada PT. Kereta Api (Persero).


H
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2:ρ≠0 : 
Anggaran Kas (Cash Budget) berpengaruh terhadap Cash Ratio pada PT. Kereta Api (Persero).

H
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3:ρ=0 : 
Anggaran Kas (Cash Budget) tidak berpengaruh terhadap Quick Ratio pada PT. Kereta Api (Persero).


H
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3:ρ≠0 : 
Anggaran Kas (Cash Budget) berpengaruh terhadap Quick Ratio pada PT. Kereta Api (Persero).

Lalu  thitung dapat dicari dengan menggunakan rumus thitung  yaitu :

     


thitung = 
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Dimana
:  t
= probabilitas








   r
= Koefisien korelasi





  




   n
= Jumlah periode

Lalu digunakan tabel distribusi  “t” pada derajat kebebasan  (dk)=n–2 kriterianya :

Jika t tabel ≤ thitung, maka H
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 ada di daerah penolakan, berarti H
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 diterima artinya antara variabel X dan Variabel Y ada hubungan.

Jika t tabel ≥ t hitung, maka H
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 ada di daerah penolakan, berarti H
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 ditolak artinya antara variabel X dan Variabel Y tidak ada hubungan.
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